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plagiat) yang saya tulis sesuai dan mengacu pada kaidah-kaidah metode
penelitian ilmiah dan penulisan karya ilmiah;

2. Bahwa keseluruhan persyaratan administratif, akademik dan keuangan
yang melekat padanya benar telah saya penuhi sesuai dengan yang telah

ditetapkan oleh«Fakultas dan Universitas;
3. : nudian hari_dite rbukti secara syah
yar o hi sebagian atau
aka saya
an Skripsi
Jan Fakultas
Demikian yataan ir . - an tanpa tekanan dari
pihak mang
aret 2022
PEMERINTAF S KELURAHAN

Fifi Tri Yuli Astuti

Petani sebagai pengelola usaha taninya pasti memiliki perilaku kerja
dalam menjalankan dan mengembangkan usaha taninya. Seperti petani sayur yang
berada di Kelurahan Maharatu Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.
Petani-petani sayur tersebut tetap bekerja sebagai seorang petani walaupun saat
ini banyak para pekerja di sektor pertanian yang beralih pada pekerjaan lain yang

lebih menjamin untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. Dari kondisi

Xi



tersebut penulis ingin melihat bagaimana Pemberdayaan Masyarakat Petani Sayur
Oleh Lurah di Kelurahan Maharatu Kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru. Dari masalah diatas penulis dapat merumuskan rumusan masalah
dalam penelitian ini yakni Bagaimana Strategi Pemerintah Kelurahan Maharatu
untuk memberdayakan petani sayur yang ada-di Kelurahan.Maharatu Marpoyan
Damai. Tipe penelitian ini. bersifat kualitatif yang dilakukan di Kelurahan
Maharatu Kecamatan Marpoyan Damai, , teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara dan dokumentasi. Teort-yang:digunakan di dalam penelitian
ini adalah " teori. Pemberdayaan yang memiliki~ tiga Indikator, yakni:
1.pengembangan,2.Penguatan,3.Perlindungan. Adapun Hasil yang diperoleh dari
Penelitian ini_adalah Pemberdayaan Yang dilakukan oleh Dinas Pertanian Kota

Pekanbaru Belum Maksimal.

Kata Kunci : Pemberdayaan,Petani Sayur.

COMMUNITY EMPOWERMENT OF VEGETABLE FARMERS BY
PEKANBARU CITY GOVERNMENT (CASE STUDY OF MAHARATU
KELURAND BY AGRICULTURE DEPARTMENT)

ABSTRACT
Fifi TriYuli Astuti

Farmers as managers of their farms must have work behavior in running
and developing their farming business. Such as vegetable farmers who are in
Maharatu Village, Marpoyan Damai District, Pekanbaru City. These vegetable
farmers continue to work as farmers, although currently many workers in the
agricultural sector are switching to other, more secure jobs to earn higher
incomes. From this condition, the writer wants to see how the Community

Empowerment of Vegetable Farmers by the Village Head in Maharatu Village,

Xii
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Marpoyan Damai District, Pekanbaru City. From the problem above, the writer
can formulate the formulation of the problem in this research, namely How the
Maharatu Village Government Strategy to empower vegetable farmers in
Maharatu Marpoyan Damai Village. This type of research is qualitative in nature

a
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BAB |

PENDAHULUAN

pemerintahan daerah yang diatu undang undang”. Dan dalam pasal 18
ayat (2) menegaskan bahwa pemerintah daerah provinsi dan pemerintah daerah
kabupaten/kota mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan menurut
asas otonomi dan tugas pembantuan.

Di indonesia ada yang namanya pembagian urusan antara pemerintah

pusat dan pemerintah daerah provinsi maupun pemerintah daerah

14
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kabupaten/kota. Sedangkan prmbagian wilayah Negara dibagi atas 2 dalam
Undang-Undang No 23 Tahun 2014 yaitu :

(1) Negara Kesatuan Republik Indonesia dibagi atas Daerah Provinsi dan

Daerah provinsi itu dibagi atas daerah kabupaten dan kota.

urusan erintaha eh “ ntah Daerah

Provinsi dz ah Da ‘ . diberikan dengan

| Q Q ‘\“'ﬁ ' -rk.aitan denga-n pelayanan
dasar diselenggarakan oleh pe ah Provinsi dan Pemerintah daerah
Kabupaten/Kota:

a. Tenaga Kerja

b.  Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

c. Pangan

d. Pertahanan

e.  Lingkungan Hidup

15
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f.  Administrasi Pendudukan dan Catatan Sipil
g. Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
h.  Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

I Perhubungan

Wilayah tersebut kemudian menjadi wilayah Residentie Riouw pemerintahan
Hindia-Belanda yang berkedudukan di Tanjung Pinang dan Riouw oleh
masyarakat lokal dieja menjadi Riau.

Riau merupakan penggabungan dari kerajaan Melayu yang pernah berjaya

di wilayah ini, yaitu Kerajaan Indragiri (1658-1838), Kerajaan Siak Sri

Indrapura (1723-1858), Kerajaan Pelalawan (1530-1879), Kerajaan Riau-Lingga

16
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(1824-1913) dan beberapa kerajaan kecil lainnya, seperti Tambusai, Rantau
Binuang Sakti, Rambah, Kampar dan Kandis.Pembangunan Provinsi Riau telah
disusun melalui Undang-undang darurat Nomor 19 tahun 1957 yang kemudian

disahkan sebagai Undang-undang Nomor 61 tahun 1958. Provinsi Riau

memiliki' pend 2banya ’ e p 3919 jiwa/kmz,

Kecamata iliki koc g : memiliki lima
kelurahan

Kelurahe A :‘. ata s : ota Pekanbaru

an dari Kelurahan

Simpang ; ukit Raya Ke omulyo Kecamatan

QQ 3 ang-Undang Nomor 23
tahun 2014 tentang Peme . : rahan bukan lagi merupakan
perangkat daerah, namun Kelurahan merupakan perangkat Kecamatan. Dalam
rangka prmbangunan sarana dan prasarana Kelurahan dan pemberdayaan
masyarakat di Kelurahan, dialokasikan anggaran untuk Kelurahan di daerah kota
yang tidak ada desanya paling sedikit 5% (lima persen) dari anggaran
pendapatan dan belanja daerah setelah dikurangi dana alokasi khusus.

Sedangkan untuk daerah kabupaten yang memiliki Kelurahan dan kota yang

17
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memiliki desa, alokasi anggarannya paling sedikit sebesar alokasi dana desa
terendah yang diterima oleh desa di kabupaten/kota.

Kedudukan Kelurahan dan Tugas Lurah dalam PP Nomor 17 Tahun 2018 Pasal

25:
(1) Keluraha punyai tugas dan
h kelurahan
(2) mels an t pagaimana aksud pada ayat
anakan tugas

@)

undangan.

Serta dalam  Pemberdayaan, Pendampingan Masyarakat kelurahan, dan

Lembaga Kemasyarakatan dijelaskan dalam pasal 27:

(1) Pemberdayaan dan pemdampingan masyarakat kelurahan dilaksanakan

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan

18
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(2) Lembaga kemasyarakatan kelurahan dibentuk oleh masyarakat sesuai
dengan kebutuhan dan merupakan mitra lurah yang membantu
pelaksanaan tugas dalam penyelenggaraan pemerintahan kelurahan.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai lembaga kemasyarakatan kelurahan

anian, kemudahan

serta penguatan

oyan Damai Kota Pekanbaru

merupakan pemakaran dari Kelurahan induk yakni sebagian dari Kelurahan
Simpang Tiga Kecamatan Bukit Raya dan Kelurahan Sidomulyo Kecamatan

Tampan, berdasarkan peraturan daerah no 4 tahun 2003 .

Pembangunan jangka panjang dalam bidang ekonomi saat ini diharapkan
dapat mencapai struktur ekonomi yang seimbang dengan kemampuan dan

kekuatan industri yang maju serta didukung oleh kekuatan dan kemampuan

19
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pertanian yang tangguh. Sektor pertanian dalam pembangunan berperan sangat
penting baik dalam menunjang pertumbuhan ekonomi, terpenuhinya kebutuhan
rakyat akan pangan, meningkatkan daya beli rakyat, serta meningkatnya

kemampuan penyediaan bahan mentah untuk pengembangan industri.

unit percontohan dan
pengembangan model usa aku utama dan pelaku usaha.
2. INDIKATOR KEBERHASILAN FASILITASI BPP

Indikator keberhasilan fasilitasi BPP adalah:

e Peningkatan kelas klasifikasi BPP

o Penambahan jumlah PP swadaya dan PP Swasta

20
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Dihasilkan matrik perencanaan pendampingan penyuluhan tingkat
provinsi, kabupaten, dan kecamatan melalui rembug tani
Peningkatan kelas kemampuan kelembagaan petani

Peningkatan produksi dari target yang ditetapkan oleh masing-masing

kemitraan yang dilakukan.

Menyusun rencana pemberdayaan dan penguatan kelembagaan.

4. UPAYA PEMBERDAYAAN OLEH BPP

Upaya pemberdayaan yang dilakukan oleh BPP adalah srbagai berikut:

Latihan dan Kunjungan (LAKU);

21
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Permagangan;
Studi banding;

Mengembangkan jejaring kerjasama/kemitraan;

Melakukan pelayanan konsultasi agribisnis;

BPP memenuhi target pe

embangan kelembagaan ekonomi
petani (KEP/Korporasi) 1 KEP 1 WKBPP: melakukan pendampingan
PENUMBUHAN DAN PENGEMBANGAN KELEMBAGAAN

EKONOMI PETANI

Dasar hukum penumbuhan dan pengembangan kelembagaan ekonomi petani

adalah:

22



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

23

« UUD 1945 Ps.33,
« UU No.16 Ps 19 (2), UU N0.19/2013,
« Ps69, Ps 80 (2)

o Peraturan Kepala BPSDMP Tahun 2012 tentang Petunjuk Pelaksanaan

Mengapa [ ng pe By oF gaan ekonomi

petani? * ’
Fel

1. Upa Al pembrdayadn petan mengembangkan usaha yang
= T A

Kelembagaan ekonomi peta paga yang melaksanakan kegiatan
usaha tani yang dibentuk oleh, dari, dan untuk petani guna meningkatkan
produktivitas dan efisiensi usaha, yang berbadan hukum atau tidak berbadan
hukum, terdiri dari seperti Kelompok Usaha Bersama (KUB), LKMA, UPJA

Alsintan, koperasi, BUMP, dan Perseroan Terbatas.

23
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Petani sebagai pengelola usaha taninya pasti memiliki perilaku kerja dalam
menjalankan dan mengembangkan usaha taninya. Seperti petani sayur yang
berada di Kelurahan Maharatu Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.
Petani-petani sayur tersebut tetap bekerja sebagai seorang petani walaupun saat
ini banyak paraspekerja di sektor pertanian-yang beralih. pada pekerjaan lain
yang lebih menjamin untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. Petani-
petani sayur tersebut tetape bekerjas demi, memenuhi kebutuhan hidup
keluarganya. Keberhasilan kerja yang akan ditampakkan seorang pekerja sangat
tergantung dari perilaku kerja seseorang tersebut dalam melaksanakan pekerjan
dalam segala aspek kehidupannya. Keberhasilan di berbagai wilayah kehidupan

ternyata ditentukan oleh perilaku manusia, terutama perilaku kerja.

Pemberdayaan masyarakat desa adalah.. upaya mengembangkan
kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan,
sikap, keterampilan, perilakuy-kemampuan;. kesadaran, serta memanfaatkan
sumber daya melalui penetapan kebijakan, program, Kkegiatan, dan
pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan
masyarakat Desa (UU Nomer 6 Tahun 2014 Tentang Desa, Ketentuan Umum
Pasal 1 ayat 12) Pemberdayaan masyarakat pada prinsipnya yaitu menerapkan
hasil pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, teknologi tepat guna, dan
temuan baru untuk kemajuan ekonomi dan pertanian masyarakat
desa.Meningkatkan kualitas pemerintahan dan masyarakat desa melalui
pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan.

Dan pemberdayaan masyarakat mengakui dan memfungsikan institusi asli

dan/atau yang sudah ada di masyarakat Desa Implementasi Undang-undang

24
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Desa tidak hanya membawa sumber pendanaan pembangunan bagi desa, namun
juga memberi lensa baru pada masyarakat untuk mentransformasi wajah desa.
Undang-undang Desa lebih pada pendekatan pemberdayaan masyarakat yang

memposisikan masyarakat desa sebagai subyek (pelaku utama) dan tidak hanya

’rovinsi  Riau,
arpoyan Damai

TN dISpY Yye[epe Ul udwnyo(]

No | Nama Jumlah
Kelompok Anggota
Tani memiliki
lahan
dari 1-2 ha lebih dari
2 ha
1. | Maharatu Maju 22 22 22 0
2, Mustang I 15 15 15 0
3. | SukaMakmur | 15 15 15 0
4, Mustang | 33 33 33 0
5. Mekar Jaya 8 8 8 0
6. | Mustang Il 21 21 21 0

25
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7 Suka I\I/:akmur 11 11 11 0 0

8. Tani Maju 15 15 15 0 0

9. KWT Nurasiah 47 47 47 0 0
Bertuah

10. KWT Pahlawan 5 0 0

0

>

iy disay yejepe il udwnyo(]

Jumlah -f;%““ ‘g’;—iq“ we .'!

Sumbe

Nl

AR

.

e
D
D
o
[
g
QD
QD
>
o
=3
QD
3

AL g

lahir maup
program pe

yaitu men

=8 & ¢

pembanguna erencanaan dan

pelaksanaan

Aan.
5
57
2
QD
s
QD
3

berupa benih bayam, benih kang seledri, bibit jagung, Pupuk dan
Racun Kepada Kelompok Tani Kelurahan Maharatu Kecamatan Marpoyan Damai
Kota Pekanbaru. Adapun jumlah bantuan yang diberikan oleh Dinas Pertanian

Kota Pekanbaru dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.2 : Bantuan Dinas Pertanian Kota Pekanbaru Pada Tahun 2018

26
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No Jenis Bantuan Jumlah

1. | Benih bayam 300 Bungkus

2. | Benih kangkung 210 Bungkus

3. | Benih seledri 300 Bungkus

4. | Bibit jagung

5.

6.
Adapun fe
1 rasarana yang
2 rubah menjadi

bih lanjut tentang

“Bagaimana Strateg memberdayakan

Dari uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan tersebut di
atas, maka perumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah:
“Bagaimana Strategi Pemerintah Kota Pekanbaru untuk memberdayakan

petani sayur yang ada di Kelurahan Maharatu Marpoyan Damai”

27
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C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian sebagai berikut:
a. Untuk menganalisis dan mengetahui Bagaimana Strategi Pemerintah

Kelurahan Maharatu untuk memberdayakan petani sayur yang ada di

b. dan faktor
erdayakan
D. Manfaat
Adapu
1. Manfaat
a.
b. ‘

‘)
g

IImu Politik yang

penelitian  dengan

c. Praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan pemikiran dan saran bagi kelurahan maharatu kota

Pekanbaru dalam melakukan pemberdayaan terhadap petani.
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BAB Il

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

A. Studi Kepustakaan

pemerintahan
pemerintahg Government,
Perancis
yang berwe
mewujudkan tujuan Ne a aQa Jua g an perintah-perintah

(Ndraha,2010:

Kons

berwenang pelayanan publiK dan berkewajiban memproses pelayanan sipil bagi
setiap orang melalui hubungan pemerintah,sehingga setiap orang melalui
hubungan pemerintah, sehingga setiap anggota masyarakat yang bersangkutan
menerimanya pada saat diperlukan, sesuai dengan tuntutan ( harapan) yang

diperintah.
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Dalam hubungan itu, bahkan warga Negara asing atau siapa saja yang pada suatu
saat berada secara sah (legal) diwilayah Indonesia wajib melayankannya
(Ndaraha,2003:7).

Dari penjelasan diatas bahwa fungsi pemerintah dalam menyelenggarakan

pekerjaan me ang berarti di pihak, yaitu yang

memerintah memiliki we X i perinta [ atuhan keharusan

nenyelenggarakan
pa daerah seperti

dalamnya

saja.

Menurut Muhammad Hatta, pembentukan pemerintahan daerah
(pemerintah oleh pemerintah yang berotonomi) merupakan salah satu aspek
pelaksanaan prinsip kedaulatan rakyat (demokrasi). Menurut dasar kedaulatan
rakyat, hak rakyat menentukan nasibnya hanya pada pucuk pimpinan negeri,

tetapi juga setiap tempat di kota, desa, dan daerah (Rosidin, 2010:39).
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Pemerintah daerah adalah penyelenggara urusan pemerintah oleh pemerintahan
daerah dan DPRD menurut asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip
otonomi seluas-luasnya dalam sistem Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana

dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945

adalah suatu
pengorganisa organisasi kekuatan
angkata be sekian banyak
kelompok mewujudkan

maksud-mal an keterangan

AL NARNARN

K
: .‘\

kan keterangan

sesuai dengan tuntutan (harapan) yang diperintah. Dalam hubungan ini, bahkan
warga Negara asing atau siapa saja yang pada suatu saat berada secara sah (legal)
di wilayah Indonesia maka berhak menerima layanan sipil tertentu, dan
pemerintah wajib melayaninya.

Dalam Maulidiah (2014;4) pemerintah memiliki tiga fungsi yang hakiki,

yang merupakan penjabaran dari tugas pokok pemerintah tersebut yakni
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memberikan pelayanan kepada masyarakat (service) memberdayakan segala
potensi yang dimiliki (empowerment) serta melaksanakan pembangunan

(development).

kenal dengan fungsi kepamong prajaan. Talizidhuhu Ndraha (2003:158)

mendefiniskan manajemen pemerintahan terlihat melalui ruang materi pokok
kurikulernya:

1. Asas dan sistem Pemerintahan

2. Hukum tata negara

3. Ekologi Pemerintahan
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4. filsafat etika pemerintahan
5. Praktik penyelenggara pemerintahan
Berdasarkan uraian para ahli di diatas dapat disimpulkan manajemen

bahwa manajemen pemerintahan adalah suatu kegiatan atau pengelolaan

4,
No. 73 tahun
2005 men lurah sebagai
perangkat Kerja ‘; ‘- : : : atan. Sedangkan,
perangkat kelurahan te - kelure an  kepala-kepala
lingkungan ya lam : diatur dengan
peraturan dae N pedome stapkan ole i Dalam Negeri
(C.S.T. Kansil
yang diangkat oleh
Bupati/Walikota ata tu pendidikan minimal
sekolah lanjutan pertama uan/berpengalaman sederajat

dengan itu. Sekretaris Kelurahan adalah unsur staf yang membentuk usaha
kelurahan dalam menjalankan tugas dan wewenang pemerintahan
kelurahan.Sekretaris kelurahan terdiri dari sekretaris kelurahan dan kepalakepala
urusan. Untuk memperlancar jalannya pemerintahan di kelurahan maka dapat
dibentuk lingkungan yang dikepalai oleh kepala lingkungan. Kepala kelurahan

sebagai pemegang utama dibidang pembangunan maka ia juga dapat dibantu oleh
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satu lembaga masyarakat yang dulunya dikenal dengan LKMD kini berubah
menjadi lembaga pemberdayaan masyarakat (LPM) yang merupakan salah satu
mitra pemerintah kelurahan dalam Kkaitan dengan pelaksanaan tugas-tugas

pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan (A.W. Wijaya).

dalam arti

eliputi bidang

s &

eksekutif, menunjukkan

kepada sel kan tugas dan

kewenanga

UEAUEY

kata perintah”

yangkemudian mendapat imbauan sebagai berikut :

1. Mendapat awalan “pe” menjadi kata “perintah” berarti badan atau organelit
yang melakukan pekerjaan mengurus Negara.

2. Mendapat akhiran ”an” menjadi kata “pemerintahan” berarti perihal, caraatau

perbuatan dari badan yang berkuasa dan memiliki legitiminasi. Didalam kata
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dasar “perintah” paling sedikit ada empat (4) unsur pentingyang terkandung
didalamnya yaitu sebagai berikut:

1. Ada dua pihak yang memerintah disebut pemerintah dan pihakdiperintah

yang disebut rakyat.

maksudnya : i SU3 i ‘- ang-orang yang

mempunyai kekua ntuk memp amba ‘F h luas mengenai

Pemerintahdan : - enghayatan yang lebih
mendalam.

Dalam kepust ataan '"government" yang
seringdiartikan sebagai " g aupun  "Pemerintahan.Namun dari

pengertian di atas kita tidak boleh salah memilih dan menerjemahkan kata
"government". Kita harus mengambil pengertian yangcocok atau yang tepat untuk
menterjemahkan kata "goverment™ sesuaidengan pengertian yang ada.Menurut W.
S. Syare dalam Inu Kencana Syafiie (2005:5)mengemukakan maksudnya
pemerintah dalam definsi terbaiknya adalah organisasi dari negara yang

memperlihatkan menjalankan kekuasaannya.Kelurahan sebagai kesatuan wilayah
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terkecil didalam wilayah Kecamatan didaerah Kabupaten/Kota, dapat berfungsi
sebaga unit kerjapelayanan pada masyarakat berdasarkan pelimpahan sebagian
kewenangandari Camat kepada Lurah. Sehingga dalam tugas pokok dan
fungsinya,pemerintah kelurahan menyelenggarakan sebagian tugas
pemerintahan,pembangunan ‘dan. pelayanan..masyarakat dalam ruang lingkup
kelurahansesuai batas-batas kewenangan yang dilimpahkan Camat.

Pemerintah kelurahan perlu memiliki kemandirian dan akuntabilitas publik
yang cukup memadai, dalam interaksinya yang bersifat langsung dengan
masyarakat diwilayah kerjanya. Sebagai unit pelaksana pemerintahan yang
terendah dibawah kecamatan, jenis-jenis pelayanan yang dapat dikoordinasikan
penyelenggaraannya oleh lurah adalah beragam dengan kriteria yang mencakup
pelayanan kebutuhan dasar masyarakat;seperti pelayanan kelengkapan data untuk
pembuatan KTP, pencatatan aktatanah, pelayanan keterangan untuk kesehatan,
penyuluhan masyarakat, tatapembagian air  untuk pertanian (irigasi) dan
sebagainya. Pembentukan kelurahan sebagai unit pemerintahan terkecil dibawah
kecamatan ditetapkan dengan peraturan daerah sesuai dengan kebutuhan daerah
melalui analisispotensi daerah, beban kerja daerah dengan memperhatikan prinsip-
prinsip efektivitas, efisiensi, responsivitas,. fleksibilitas, rasionalitas, rentang

kendalidan akuntabilitas.

6. Konsep Pemberdayaan
Pemberdayaan (empowernment) merupakan konsep yang berkaitandengan
kekuasaan (power). Istilah kekuasaan seringkali identic dengan kemampuan

individu untuk membuat dirinya atau pihak lain melakukan apa yang
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diinginkannya . kemampuan tersebut baik untuk mengatur dirinya, mengatur
orang lain sebagai individu atau kelompok/organisasi, terlepas dari kebutuhan,
potensi atau keinginan orang lain. Dengan kata lain, kekuasaan menjadikan orang
lain sebagai objek dari pengaruh atau keinginan dirinya.

Pemberdayaan adalah suatu proses untuk memberikan daya/kekuasaan (power)
kepada pihak yang lemah (powerless) dan mengurangi kekuasaan (disempowered)
kepada pihak yang berkuasa: (powerful), ,sehingga terjadi keseimbangan
(Djohani,2003). Menurut Rappaport (1984), pemberdayaan adalah suatu cara
dengan mana rakyat, organisasi dan komunitas diarahkan mampu menguasai atau
berkuasa atas kehidupannya. Pemberdayaan pada hakikatnya bertujuan untuk
meningkatkan® kemampuan masyarakat dalam berbagai  aspek, sehingga
diharapkan ‘mampu menciptakan masyarakat yang secara.mandiri terbebas
dari  kemiskinan dan  keterbelakangan, sehingga masyarakat dapat
meningkatkan “kemakmuran, dan kesajahteraannya, pemberdayaan masyarakat
oleh pemerintah diantaranya bertujuan untuk memberdayakan ekonomi,politik
dan sosial masyarakat.

Secara konseptual, pemberdayaan atau penguasaan (empowerment),berasal
dari katapower yang berarti-kekuasaan atau- keberdayaan. Oleh karena itu, ide
utama  pemberdayaan bersentuhan dengan mengenai kekuasaan
(Subharto,2006:57). Lebih lanjut (dalam Suharto, 2006 : 58) dijelaskan bahwa
kemungkinan terjadi proses pemberdayaan sangat tergantung pada dua hal:

1. Bahwa kekuasaan dapat berubah. Jika kekuasaantidak dapat berubah,

pemberdayaan tidak mungkin terjadi dengan cara apapun.
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2. Bahwakekuasaan dapat diperluasyang menekankanpada pergertian
kekuasaan yang tidak statis, melainkan dinamis.
Pemberdayaan dapat didefinisikan antaralain sebagai berikut :

1. Pemberdayaan bertujuan untuk meningkakan kekuasaan orang—orang yang

3.  pada : ' nkas embali kekuasaan

organisasi dan

berkuasa atas

pemerintah dengan yang diperintah. Dalam hubungan ini diperlukan berbagai

program pemberdayaan yakni:

1) Pemberdayaan politik pemerintahan yang bertujuan meningkatkanbargaining
position yang diperintah terhadap pemerintah. Melaluibargaining tersebut,
yang diperintah mendapatkan apa yang merupakan haknya dalam bentuk

barang jasa, layanan, dan kepudulian, tanpa orang lain.
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2) Pemberdayaan politik ekonomi, dimaksudkan sebagai upayauntuk
meningkatkan kemampuan yang diperintah sebagai konsumer untuk berfungsi

sebagai konsumer untuk berfungsi sebagai penanggungdampak pertumbuhan

dan pemikulbeban pembangunan.

3) an 0 ia 3 j meningkatkan

4) aya : gram perawatan

upaya meningkatkan : aha yang sama
atau modal

ekonomi sya eningkata K as, dan efisiensi

3) Akses terhadap pasar
4) Aksesterhadap sumber pembiayaan.

Upaya pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari tiga sisi sebagai berikut:

1) Menciptakan suasana atau iklim yang meningkatkan masyarakat

berkembang.
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2) Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki olehmasyarakatmelalui
pemberian input dana, pembangunan, prasarana baik berupa fisik maupun

sosial.

3) Melindungi melalui pemihakan yang lemah untuk mencegah persaingan

2008, 53-54)
mengartika epada  proses
memberikan 3 ‘ aalr apuan  (power)
kepada mas a menekankan
pada proses jar mempunyai
kemampuan menjadi pilihan

hidupnya.

potensi yang dimiliki oleh masyarakat, sehingga masyarakat dapat mewujudkan
jatidiri, harkat dan martabat secara maksinal untuk bertahan dan mengembangkan
diri secara mandiri baik di bidang ekonomi, sosial, agama, dan budaya
(Widjaja2002: 169)

Parsons lebih menekankan pemberdayaan adalah proses agar orang

menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai kontrol, dan
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mempengaruhi kehidupan. pemberdayaan menekankan bahwa memperoleh
ketermapilan, pengetahuan, kekuasaan, yang cukup untuk mempengaruhi

kehidupanya dan kehidupan orang lain yang menjadi perhatianya (Mardikanto

dan Soebianto, 2013; 29).

masyarakat

dalam kon

potensi (daya)
berarti upaya
untuk  membang \ memotivasi  dan
membangkitkan yang  dimiliki  serta
mengembangkannya.
b. memperkuat potensi (daya) yang dimiliki oleh masyarakat (empowering)
dengan langkah-langkah atau cara—cara yang positif dan nyata memberikan
input kepada masyarakat, dan membuka akses terhadap sumber daya yang

tersedia dengan memberi peluang—peluang kepada masyarakat  untuk

berpartisipasi.
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c. memberdayakan masyarakat berarti pula lemah dan harus dilakukan

pencengahan agar tidak bertambah lemah (Gunawan , 2006:67-68).

Menurut Friedman (1994) menegaskan bahwa pemberdayaan masyarakat

Konsep Peran

Menurut Abu  Ahmadi 3 peran adalah suatu kompleks
pengharapan manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat
dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi sosialnya.Pengertian
peran menurut Soerjono Soekanto (2002:243), yaitu peran merupakan aspek
dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu
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peranan. Dari hal diatas lebih lanjut kita lihat pendapat lain tentang peran yang
telah ditetapkan sebelumnya disebut sebagai peranan normatif. Peran merupakan
tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh seseorang yang menempati suatu

posisi di dalam status sosial, syarat-syarat peran mencangkup 3 (tiga) hal

rangkaian

kehidupan

masyara

3.Peran ada 3 : ! di ulkan karena suatu

9.

encapai hasil dari program

pembangunan, tidak mencapai sasaran karena kurangnya partisipasi masyarakat

masyarakat. Keadaan ini dapat terjadi karena beberapa sebab di antaranya:

a. Pembangunan hanya menguntungkan segolongan kecil masyarakat dan tidak
mengutungkan rakyat banyak.

b. Pembangunan meskipun dimaksud menguntungkan rakyat banyak, tetapi

rakyat kurang memahami itu.
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c. Pembangunan dimaksud untuk menguntungkan rakyat dan rakyat
memahaminya, tetapi cara pelaksanaan tidak sesuai dengan pemahaman
mereka.

d. Pembangunan dipahami akan menguntungkan rakyat tetapi sejak semula

n berarti mendorong kearah
pembangunan yang serasi dan martabat manusia, keadilan sosial sebagai
lingkungan hidup manusia.

Menurut Cohen dan Uphoff (dalam Mustafa 2014:56) membagi
partisipasi dalam tahapan pelaksanaan yang merupakan tahapan terpenting
dalam pembangunan. Karena inti dari pembagunan adalah pelaksanaannya.

Wujud nyata dalam partisipasi pada tahap ini digolongkan menjadi dua
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partisipasi dalam bentuk sumbangan materi dan bentuk tindakan program
Menurut Colen dan Uphoff (dalam Mustafa 2014: 56) membedakan
partisipasi menjadi empat jenis yaitu:

1. Partisipasi dalam perencanaan pembangunan, termasuk pengambilan

IS Kepentingan mereka

Ve '.,.
pu
bl

pelaksal

dapat di

ggota masyarakat

sesuai dengan
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Tabel 11.1 Persamaan dan Perbedaan ini dengan penelitian yang telah

lalu.
Nama
Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
peneliti/tahun
No
1 ’) 3 4
Ayu Purnami.| Pemberdayaan-Masyarakat Desa.| Sama-sama Penelitian terdahulu
Wulandari Dalam_-+:Upaya . Peningkatan | mengkaji mengkaji Pemberdayaan
(2014) Kesejahteraan Keluarga Melalui | mengenai melaui pembuatan sapu
1 Pelatihan  Pembuatan  Sapu | peranan gelagah sedangkan yang
Gelagah di Desa Kajongan | Pemberdayaa | sekarang pemberdayaan
Kecamatan Bojongsari | n Masyarakat | oleh pemerintah
Kabupaten Purbalingga Desa/Kelurah
an
Endang Sri | Pemberdayaan Masyarakat | Sama  sama | Peneliti
Rahayu (2010) ‘| Petani dalam Program | meneliti Terdahulu meneliti
Pekarangan =~ Terpadu  Desa | tentang pemberdayaan petani
5 Sambirejo Kecamatan Ngawen | pemberdayaa | hanya dalam  ruang
Kabupaten Gunung Kidul n petani lingkup pekarangan
sedangkan yang
sekarang meneliti
dengan luasan lahan
1ha-2ha lebih.
Hikatul Peranan Pemerintah Desa Dalam | Sama-sama Peneliti terdahulu hanya
Fauziyah Pemberdayaan Petani Agribisnis | meneliti meneliti pemberdayaan
(2015) Desa Medang Kabupaten | tentang peran | petani Agribisnis
3 Lamongan pemerintah
daerah dalam
melakukan
pemeberdaya
an Terhadap
Petani
Ravik Karsidi | Pemberdayaan Masyarakat | Sama sama | Peneliti terdahulu tidak
(2002) petani dan Nelayan Kecil berfokus hanya meneliti
pada kelompok tani, tetapi
4 pemberdayaa | mencakup kelompok
n yang | nelayan
dilakukan
pemerintah
daerah
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Dalam kerangka pikiran ini penulis menggunakan Teori Pemberdayaan

menurut Ginanjar Kartasasmita (1996:159-160) Menyebutkan tiga aspek pokok

yang perlu dilakukan dalam proses pemberdayaan masyarakat.

gambar 1.1 :

Penyad

(Pencera

v

e Memberikan
pencerahan
dalam bentuk
penyadaran
bahwa
masyarakat
memiliki hak
untuk memiliki
sesuatu

e Memberitahu
bahwa proses
pemberdayaan
dimulai dari
dalam diri
masvarakat itu
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ikir T
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—hal & - e
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ANE.

-Nge
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masalah

e Memenuhi
kebutuhan-
kebutuhan
secara mandiri

aan Masyarakat

di Kasus,

Perlindungan

(Protecting)

v

e Melindungi
Masyarakat
lemah agar
tidak tertindas
oleh kelompok
kuat

¢ Menghilangkan
segala bentuk
diskriminasi
dan dominasi

Kesejahtraan Petani
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D. Konsep Operasional

Adapun yang menjadi konsep operasional dalam penelitian mengenai

Pemberdayaan Masyarakat Petani Sayur Oleh Lurah di Kelurahan Maharatu

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru sebagai berikut :

1.

Kelurahan adalah wilayah kerja lurah sebagai perangkat kerja Kabupaten/Kota
dalam wilayah kerja Kecamatan. Sedangkan perangkat kelurahan terdiri dari
sekretarik Kelurahan dan. kepala- “kepala, lingkungan yang dalam susunan
organisasi dan tata kerjanya diatur dalam peraturan daerah dengan pedoman

yang ditetapkan oleh Menteri Dalam Negeri (C.S.T. Kansil,2002:12).

. Pemerintah kelurahan merupakan merupakan wilayah kerja lurah sebagai

perangkat daerah kabupaten atau kota. Kelurahan dipimpin oleh seorang lurah
yang berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil dan kelurahan memiliki hak
mengatur wilayahnya lebih terbatas.

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untukimeningkatkan kemampuan dan
potensi yang dimiliki oleh masyarakat, sehingga dapat mewujudkan jati diri,
harkat martabatnya secara maksimal untuk bertahan dan mengembangkan diri
secara mandiri, baik bidang ekonomi, social, agama dan budaya.

Petani adalah seseorang yang bergerak di.bidang pertanian, utamanya dengan
cara melakukan pengelolaan tanah dengan tujuan untuk menumbuhkan dan
memelihara tanaman, dengan harapan untuk memperolah hasil dari tanaman
tersebut untuk digunakan sendiri ataupun menjualnya kepada orang lain.
Pemberdayaan petani adalah adalah segala upaya untuk meningkatkan
kemampuan petani untuk melaksanakan usaha tani yang lebih baik melalui

pendidikan dan pelatihan, penyuluhan dan pendampingan, pengembangan
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sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian, konsolidasi dan jaminan luasan
lahan pertanian, kemudahan akses ilmu pengetahuan, terknologi dan informasi,

serta penguatan kelembagaan petani.

. Pendampingan penyuluh adalah serangkaian kegiatan fasilitasi yang dilakukan
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Table 1.2 :  Operasional Variabel Pemberdayaan Masyarakat Petani
Oleh Pemerintah Kota Pekanbaru (Studi Kasus, Kelurahan
Mabharau oleh Dinas Pertanian)
Konsep pe Item Penilaian
PN
Pemberdayaan ac | Pemberds Memberikan
upaya Mempe > erahan dalam

unsur-unsur
untuk mening
harkat dan ma
lapisan masyara

kan -

dalam kondisi tidak

mampu dengan
kemampuan send
melepaskan dari

kemiskinan dan

keterbelakangan.
(Ginanjar Kartasa
1995;84)

S,

Al

«2 NN hE A\ YL R

xR\

3.Perlindungan a.

proses
vembertdayaan
dimulai dari dalam

memperkuat
pengetahuan dan
kemampuan yang
dimiliki
masyarakat Petani
dalam
memecahkan
masalah

memenuhi
kebutuhan secara
mandiri

melindungi
masyarakat Lemah
agar tidak
tertindas oleh
kelompok kuat
menghilangkan

segala bentuk
diskriminasi  dan
dominasi
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

pendekatan kualitatif.

perilaku, persepsi, moti g : a holistik, dan
dengan cara i - ata : pada suatu konteks

khusus yang

B. Lokasi penelitian

Lokasi  penelitian  merupakan tempat dimana subjek penelitian
ini berada yang kemudian yang kemudian dijadikan sumber data yang
akan digunakan sebagai tempat penelitian. Penulis akan melakukan
penelitian di Kelurahan Maharatu Kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru karena di Kelurahan Maharatu masih terdapat banyak petani

yang sebagian besar atau mayoritas menanam sayur, sedangkan setiap
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tahun lahan yang digunakan semakin berkurang sehingga berdampak

kepada petani sayur.

C. Informan Penelitian

“Q‘ﬁt‘%

keterangan
L

1 |Rina Fitri, ’ Key

| Informan
2 Informan

M.Si
3 Mahoni.,S.P 1 Informan
4 Karno 1 Informan
5 Ulfah G Petani 1 Informan
6 Herson F Petani 1 Informan
7 Samsur 49 SD Petani 1 Informan
8 Suprih 42 SD Petani 1 Informan
9 Ridwan 37 SMA Petani 1 Informan
Jumlah 9

Dayman dan Holloway menyatakan bahwa key informan adalah wakil
kelompok yang diteliti belum cukup lama kebudayaan, hingga memiliki

pengetahuan setingkat menyangkut aturan-aturan, dan bahasa kebudayaan
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tersebut. Dengan demikian, key informan adalah orang dianggap dan mampu
dalam  memberikan  informasi yang berkaitan dengan penelitian yang
bertanggung jawab besar dalam jalannya proses produksi di lapangan sehingga

key informan haruslah memiliki kapabilitas dan kemampuan dalam berbagi

informasi  kepad . : erikan ang terkait. Adapun

ng dari responden
dengan jal ebarka an \ ja permasalahan

Oleh Lurah di

a. Data Jumlah kelompok tani

E. Teknik Pengumpulan Data
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1.  Observasi
Dalam penelitian ini penulis melakukan pengamatan langsung
terhadap informan, vyaitu mendapatkan data yang berhubungan dengan

Pemberdayaan Masyarakat Petani Sayur Oleh Lurah di Kelurahan Maharatu

informasi | “langs i ar onden secara
langsung - : 1 ng sedang diteliti.

Menurut Subar d i adalah suatu cara

3.

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2006).

F. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif pengumpulan
dan analisa data dalam bentuk kualitatif adalah proses yang interaktif. Proses

ini tidak disebut sebagai prosedur atau teknik tetapi lebih merupakan sebuah
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strategi analisis, karena proses ini bersifat fleksibel dan tergantung pada strategi
pada pendahulu dan data yang di proleh dari strategi tersebut (Efenddy, 2009)
Mcmilan dan Schumder (2001 dalam Efenddy)  berpendapat  bahwa

pengumpulan data dibagi menjadi perencanaan, memulai pengumpulan data,

pengumnpulan @ - juan dari penelitian

‘ !!\‘\“ .*a ngan dengan

G. Jadwal waktu kegiatan Penelitian
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Table I11. 2. Jadwal waktu dan kegiatan penelitian

No Jenis Bulan/Minggu 2021
kegiatan i
Juli Agustus September Oktober November
2(3|4/112 (3|41 |2|3[4]1]|2|3[4]12|3| 4
1 | Penyusunan
proposal
2 | Seminar
proposal
3 | Perbaikan
proposal
4 | Survey
lapangan
5 | Analisa data
6 | Bimbingan
Skripsi
7 | Perbaikan
Bab Per Bab
8 | Ujian Skripsi
9 | Perbaikan
skripsi
10 | Penggandaan
skripsi

BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN
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A. Gambaran Umum Kelurahan Maharatu Kecamatan Marpoyan Damai
Kelurahan Maharatu Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru

merupakan pemekaran dari kelurahan induk vyaitu sebagian dari kelurahan

o Timur Kecamatan

.\
Vﬁ‘b\“ .& ahun 2004.

Ka aharatu o g ber 2004 dan
merupakan sala ke 3 he aya ’Camatan Marpyan
Damai den uas wila 3 2 dan bertopogra atan berbatas dengan

beberapa k

km2 dengan jumlah penduduk 11.438 jiwa, laki-laki sebanyak 5.167 jiwa dan
perempuan sebanyak 6.279 jiwa.

Suhu rata-rata di Kelurahan Maharatu Maksimum berkisar 32,4 C-34,7 c,
dan suhu minimum berkisar antara 23,5 C-24,2 C dan kelembaban udara rata-rata

berkisar antara 72% sampai 84%.
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Curah hujan tertinggi pada bulan Desember yakni, 641,1 mm dan curah
hujan terendah pada bulan juni yakni 56,1 mm. jenis tanah di Kelurahan Maharatu
berjenis gromoksol, cocok digunakan untuk lahan pertanian, bahkan dengan curah

hujan yang cukup dapat dimanfaatkan masayarakat Kelurahan Maharatu

Laki-Laki
2 Perempuan
Jumlah

48%
52%
100%

Sumber Data : Kantor Kelurahan Maharatu, 2021

Dari tabel di atas terlihat jumlah penduduk yang ada di kelurahan
Maharatu tahun 2020 adalah 11.438 jiwa. Penduduk laki-laki berjumlah 5.167
jiwa dan perempuan berjumlah 6.279 jiwa. Perbandingan jumlah penduduk antara

laki-laki dan perempuan cukup berbeda dengan selisih 1.112 jiwa. Hal ini
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dikarenakan setiap tahun terjadi pertumbuhan penduduk sehingga jumlah

penduduk di Kelurahan Maharatu semakin bertambah.

%

&=
’
7,
&
&
"
" |
”
?
¢

_

BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis akan menyajikan data-data yang diperoleh dari hasil
penelitian di Kelurahan Maharatu Marpoyan Damai kota Pekanbaru, kemudian

dikemukakan tentang pokok pembahasan penelitian ini yaitu yang berjudul
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Pemberdayaan Masyarakat Petani Sayur Oleh Pemerintah Kota Pekanbaru (Studi
Kasus, Kelurahan Maharatu Oleh Dinas Pertanian).
Dalam bab ini juga akan diuraikan berbagai aspek antara lain, identitas

responden yang mana akan digunakan untuk menggambarkan karakteristik

Agar pe : : n.dengan baik dan
mudah dipaha
yang telah
dibawah ini

A. ldentita

responden tersebut sebagai berikut :
1. Jenis Kelamin

Jenis kelamin di sini ialah untuk menggambarkan banyaknya responden
yang berjenis laki-laki dan perempuan. Untuk lebih jelas identitas responden yang

berasal dari sumber yang sebagai responden di Kelurahan Maharatu Kecamatan
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Marpoyan Damai adalah berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel V.1
dibawah ini:

Tabel 5.1 Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-Laki

\‘éa\“‘l

responden
Kemudian ¢
umur, maka

tabel V.2 di

RALNAE

B

Tabel 5.2 1

Persentase
11%
44 %
22 %
22 %

100 %0

Dari tabel 5.2 di atas dapat dijelaskan bahwa responden yang paling
dominan adalah berumur 31-40 tahun yakni 4 orang atau 60 %, dan di ikuti oleh
umur diantara 41-50 tahun yaitu sebanyak 2 orang atau 15%, selanjutnya untuk
umur 51 tahun keatas atau sebanyak 2 orang atau sekitar 15 %, kemudian paling
sedikit umur 20 — 30 sebanyak 1 orang atau sama dengan 10 %. Jadi dari

penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk penelitian ini responden yang
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dimintai pendapatnya berada pada kategori umur yang produktif dalam
pengumpulan data responden.
3. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan disini menggambarkan identitas responden

. Kemudian dalam

i. inforrmasi

orang dengan 22%, Jadi dari data tersebut dapat dilihat latar pendidikan responden
dalam penelitian ini yang lebih banyak adalah yang tamatan Strata Satu (S1) dan
sudah mendekati kategori cukup, sehingga jawaban yang diberikan juga lebih
baik.

B. Hasil Penelitian Pemberdayaan Masyarakat Petani Sayur Oleh

Pemerintah Kota Pekanbaru (Studi Kasus, Kelurahan Maharatu Oleh
Dinas Pertanian).
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Pada dasarnya, proses pemberdayaan merupakan salah satu siklus atau
proses yang melibatkan masyarakat untuk bekerjasama dalam kelompok formal
maupun  nonformal untuk  melakukan  proses  kajian  masalah

merencanakan,melaksanakan dan melakukan evaluasi terhadap program-program

juan. Untuk melihat

yang hendak

adaran bahwa

Tampan, Lurah

Santoso S.STP., M.Si bahwa:
“ penyadaran pernah dilakukan kepada kelompok tani dalam bentuk
Sekolah Langsung serta mengirim petani untuk studi banding kedaerah
lain agar meningkatkan pengetahuan petani. (15 Oktober 2021 Pukul
10:30 WIB)”

Penyadaran yang diberikan kepada petani sangat penting dilakukan untuk

meningkatkan kepercayaan diri, menggali potensi diri serta meningkatkan
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pengetahuan Petani. Ini juga didukung dengan ungkapan bapak Mahoni., S.P
selaku PPL Maharatu yang mengatakan:

“penyadaran yang diberikan kepada petani dalam bentuk pembinaan
kelembagaan kelompok tani, pelatihan-pelatihan atau sosialisasi serta
pemberian bantuan sarana dan prasarana pertanian. (16 Oktober 2021
Pukul 09:30 WiB).”

Kepala BPP Tampan, Ibuk Rina Fitri ., S.P. menyampaikan:

“dalam meningkatkan potensi para petani, BPP Tampan telah melakukan

berbagal kegiatan pertanian: serta bantuan dalam bentuk fisik, sarana

prasarana pertanianserta memberikan/pelatihan kepada petani. 18

Oktober 2021 Puikul 14:00 WIB)”

Dalam . proses penyadaran yang dilakukan terdapat faktor yang
menghambat untuk meningkatkan kreatifitas dari kelompok tani. Hal ini di
ungkapkan oleh bapak Mahoni S.P yang mengatakan:

“kurangnya kesadaran petani dalam partisipasi dalam kegiatan usaha

tani, kondisi lapangan yang tergantung kondisi alam, masih rendahnya

pengetahuan petani terhadap penerapan teknologi pertanian serta
anggaran yang terbatas untuk melakukan kegiatan”™
Hasil wawancara dari bapak Karno.selaku Bendahara Kelompok Tani yaitu:

“kalau sosialisasi pernah diberikan dari dinas Provinsi dan kabupaten

dalam bentuk penyuluhan, namun sejauh ini belum ada penyelesaian dari

permasalahan yang ada seperti banjir yang merendam kebun kami, dan

ketika ada serangan hama, juga belum ada penyelesaian dari dinas. 20

Oktober 2021 Pukul 15.00 WIB) ™
Senada dengan pernyataan Bapak Karno selaku Bendahara Kelompok Tani,
dalam wawancara dengan Bapak Samsur beliau menyatakan:

“Penyuluhan dilakukan sebulan sekali di BPP untuk ketua kelompok Tani

saja, sejauh ini untuk meningkatkan potensi dari petani dilakukan secara

alami saja. 20 Oktober 2021 Pukul 11.30 WIB”

Berdasarkan Hasil Observasi Peneliti penyadaran yang dilakukan oleh

Dinas Pertanian Kota Pekanbaru Kecamatan Marpoyan Damai masih minim
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seperti sosialisasi. Maka hasil penelitian memperlihatkan penanggung jawab
pelaksanaan program di daerah dinilai masih lemahdalam melakukan

penyadaran kepada petani kelurahan Maharatu.

. Penguatan (Empowering)

erdayaan petani,
an petani, seperti

an alat mesin

Santoso S.STP., M.Si bahwa:
“untuk memperkuat pengetahuan dan kemampuan petani sayur yaitu
dengan melakukan pelatihan, dan Studi banding. Untuk kebutuhan petani
sayur agar menjadi lebih mandiri diberikan bantuan bibit,pestisida dan
lain-lain.”

Senada dengan ungkapan di atas untuk memperkuat pengetahuan dan

kemmpuan dari kelompok tani, ibuk Rina Fitri., S.P Kepala BPP Tampan

dalam wawancara menyebutkan:
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“untuk memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki
masyarakat petani sayur dalam memecahkan masalahnya dilakukan
penyuluhan dan bimbingan kepada petani sayur, pemberian pupuk serta
pestisida, factor penghambat dari penguatan kelompok tani ini ialah
masih kurangnya tenaga penyuluh yang ditempatkan keseluruh kecamatan
dan desa.”

Dalam wawancara dengan Bapak Karno selakusBendahara Kelompok Tani
menyebutkan:

“vang menjadi hambatan dalam penguatan petani yaitu anggaran yang

terlalu rendah untuk_pengadaan 'danskegiatan yang akan disalurkan ke

petani, serta tidak:semua petani yang menerima bantuan pupuk dan lain-
lain sesuai yang telah mengikuti anjuran dan yang membutuhkan oleh
penyuluhan pertanian.”

Wawancara dengan bapak Mahoni.,S.P selaku PPL Maharatu menyebutkan:
“masih rendahnya pengetahuan petani terhadap penerapan teknologi
pertanian, dan dalam waktu bersamaan para petani bentrok dengan
pekerjaan lain serta kendala banjir yang merendam lahan pertanian.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak suprih selaku Petani, mengatakan:
“pernah ada studi banding Cuma itu yang di tunjuk oleh penyuluh nya
saja, kalau kami tidak pernah merasakan dan juga yang berangkat itu
tidak menceritakan apa:saja\yang:di-dapat dari studi-banding. Kalaupun
ada penyuluhan dari dinas kami hanya di suruh kumpul saja, bantuan ada
seperti pupuk dan pestisida, untuk pupuk juga bukan pupuk yang biasa
kami gunakan sebelumnya.”

Berdasarkan observasi peneliti dilapangan masih banyaknya bantuan yang
diberikan oleh dinas belum didapat oleh petani, maka penguatan di kelurahan
maharatu masih dibilang lemah, dari hasil wawancara petani sayur belum
merata dan belum tepat sasaran bantuan kepada petani yang dilakukan oleh
Dinas Pertanian.

Penguatan kepada petani di kelurahan Maharatu sangatlah penting untuk

meningkatkan hasil produksi petani serta juga dalam meningkatkan
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kesejahtraan petani, maka dari itu diperlukan peningkatan penguatan kepada
petani di kelurahan maharatu kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.
Berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi yang di dapati

peneliti dilapangan berkaitan dengan penguatan yang diberikan oleh dinas

tertindas oleh kelompok kuat dan yang lemah, oleh karena kekurangberdayaan

menghadapi yang kuat. (Kartasasmita 1995:84)
Perlindungan dan pemihakan yang lemah, melindungi tidak berarti
mengisolasi dan menutupi dari berinteraksi karena hal itu bukan akan memperkuat

tetapi justru melemahkan. Melindungi harus dilihat dari sebagai upaya untuk
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mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang, serta ekspoitasi yang kuat
terhadap yang lemah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala BPP Tampan, Lurah Kelurahan
Maharatu, PPL Maharatu, Kelompok Tani Kelurahan.Maharatu yang di dasarkan
pada indikator perlindungan di dapati bahwa responden memberikan penguatan
atau komentar diantaranya oleh Ibuk Rina Fitri.,S.P., M.Si bahwa:

“Perlindungan telah'diberikan kepada’ petani melalui-asuransi usaha
tanaman sayur.‘kualitas hasil pertanian “juga sudh..bagus karena
banyaknya bantuan, dIl serta melalui upaya dengan pemupukan, dan

pestisida untuk pengendalian hama.”
Perlindungan sangat diperlukan oleh petani itu merupakan salah satu

langkah untuk meningkatkan Kesejahtraan petani sayur, upaya yang dilakukan
Dinas Pertanian dalam bentuk perlindungan sesuai dengan apa yang dibutuhkan
oleh petani itu sendiri melalul musyawarah bersama, sesuai dengan pernyataan di
atas berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada responden yaitu Bapak Joko
Arif Santoso., S.STP selaku Lurah yang mengatakan :

“perlindungan kepada petani melalui bidang Prasarana dan sarana, serta
penyuluh dalam bentuk asuransi pertanian.”

Wawancara dengan bapak.Mahoni.,S.P selaku PPL Maharatu menyebutkan:

“perlindungan kepada petani-diberikan berupa upaya pengendalian hama
dan penyakit akan dicarikan solusi bersama, dalam kondisi darurat dan
akan dibantu segi fisik/racun dibawah ambang batas ekonomi.”

Namun pernyataan diatas bertentangan dengan yang disampaikan oleh

bapak ridwan selaku Petani yang mengatakan :

“pernah dulu kena serang hama tapi tidak adanya solusi dari pihak dinas
dan tidak ada asuransi juga, jadi hasil panen sayur menjadi berkurang
dari hasil panen sebelumnya, saya selama bertani hanya modal sendiri
tidak pernah merasakan bantuan modal usaha tani atau penyelesaian
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permasalahan hama dari Dinas Pertanian.(22 Oktober 2021 Pukul 14:00
WIB)”

Senada dengan apa yang disampaikan di atas ibuk Ulfah selaku Petani

melaui wawancara beliau mengatakan:

“Tidak meng Mungkin ada tapi k engetahui mengenai

an seperti,
saat panen,
pihak swasta

pemerintah.

an  kesejahtraan
petani sayu aha : : ai. Dari hasil

observasi da 3 i ada petani sayur di

Pemerintah Kota Pekanbaru (Studi Kasus, Kelurahan Maharatu Oleh Dinas
Pertanian)” upaya pemberdayaan petani melalui program peningkatan
kesejahtraan petani masih terbilang lemah karena kegiatan-kegiatan dan bantuan

dari program peningkatan kesejahtraan petani belum bias dirasakan sepenuhnya

oleh petani sayur di Kelurahan Maharatu.
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Dan berdasarkan penelitian diatas menurut teori yang ada dikemukakan

oleh Ginanjar Kartassamita (Kartasasmita 1995:84) dan wrihatnolo dan

Masyarak

Maharatu hari

Pemberdayaan Masyarakat Petani Sayur Oleh Pemerintah Kota Pekanbaru
(Studi Kasus, Kelurahan Maharatu Oleh Dinas Pertanian) masih terbilang lemah
karena disebabkan beberapa faktor penghambat berdasarkan wawancara,

observasi dan dokumentasi peneliti dilapangan dapat dilihat sebagai berikut,
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Lurah Kelurahan Maharatu yang
menyatakan:

“anggaran perencanaan dan pengendalian program peningkatan
kesejahtraan masyarakat petani sayur yang ada saat ini dirasa sangat
minim untuk meningkatkan kesejahtraan petani.di Kelurahan Maharatu.”

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak Mahoni.,S.P selaku

PPL Maharatu dalam wawancara yang menyampaikan:

“Program Pemerintah rutin disampaikan kepada petani melalui ketua
kelompok tani karena terbatasnya anggaran dan waktu. Tetapi menurut
hemat saya ada beberapa oknum ketua kelompok tani yang tidak berperan
aktif sebagaimana semestinya, Sehingga Dinas dan petani terputus dalam
penyampaian Informasi Program.”
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Pernyataan diatas diperkuat oleh bapak Samsur selaku petani yang
menyatakan:

“Kurang Aktifnya salah satu ketua kelompok tani dalam menyampaikan
aspirasi petani sayur di kelurahan Maharatu.”

Dari ungkap dapat dilihat kurang a ketua kelompok tani

Pekanbaru.
5. Faktor anggaran
Keterbatasan anggaran yang dikeluarkan maka pelaksanaan kegiatan dan
bantuan kepada petani menjadi terhambat. Hal ini menyebabkan terhambatnya
proses pemberdayaan masyarakat petani sayur di kelurahan Maharatu Kota
Pekanbaru.

6. Faktor minimnya Sumber Daya Manusia (SDM)
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Kurangnya Sumber Daya Manusia sebagai tenaga penyuluh lapangan yang
mempengaruhi kurang maksimalnya kinerja Pemerintah. Serta tenaga

penyuluh yang ada pada dinas belum memadai dan kurangnya keterampilan

BAB VI
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PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang telah peneliti lakukan dengan judul yaitu
“Pemberdayaan Masyat

kat Petani Sayur Oleh Pemerintah Kota Pekanbaru (Studi

serta belum tepat sasaran bantuan tersebut. (3) Perlindunga yang diberikan

oleh dinas pertanian masih terbilang lemah kepada petani, dikarenakan belum
adanya bantuan/jaminan usaha kepada petani (asuransi pertanian).
2. Dari hasil penelitian ini juga ditemukan hambatan-hambatan dalam

Pemberdayaan Masyarakat Petani Sayur di Kelurahan Maharatu. Yakni, (1)
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faktor hambatan dari masyarakat yaitu ketua kelompok tani yang kurang aktif
(2) Faktor hambatan dari alam (3) faktor anggaran dan minimnya Sumber
Daya Manusia (SDM).

Saran

Masyarakat Petani di Kelurahan Maharatu Kota Pekanbaru.
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